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ABSTRAK

Melia Dewi, 1833040115

Skripsi, 89 halaman.

Program pelatihan teknis yang diselenggarakan Pusbangkom TSK ASN salah
satunya adalah, Pelatihan Penyelenggara Pelatihan (Training Officer Course),
pelatihan yang diselenggrakan ini berbeda dengan pelatihan TOC
sebelumnya. Pelatihan TOC tahun 2019 ini menggabungkan model e-Learning
dan klasikal. Sebagian besar proses pembelajarannya dalam program
pelatihan ini menggunakan teknologi informasi. Pendekatan atau model e-
Learning. Namun dengan adanya Surat Edaran Kepala LAN terkait
penanganan untuk penyebaran virus covid-19, pelatihan yang blanded
elearning menjadi distance learning.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peng pengaruh Penerapan Pelatihan Distance Learning terhadap
Produktivitas Penyelenggara Training Officer Course (TOC). Variable yang
diteliti adalah variable Pelatihan Distance Learning sebagai variable bebas
dan Produktivitas Penyelenggara sebagai variable terikat. Metode penelitian
menggunakan metode campuran/kombinasi atau sering disebut mixed method
dengan menggunakan metode kuantitatif dan metode kualitatif. Adapun jenis
metode kombinasi ini adalah dengan menggunakan strategi explanatoris
sequensial. Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh pegawai
pada Pusbangkom Teknis dan Sosial Kultural ASN LAN sebanyak 43
pegawai. Penelitian ini menggunakan skala Likert, sedangkan uji hipotesis
adalah menggunakan uji analisis regresimlinier sederhana, kemudian setelah
itu menggunakan moteode wawancara untuk Memperkuat, memperdalam,
dan memperluas data kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
Pelatihan  Distance Learning berpengaruh terhadap  Produktivitas
Penyelenggara. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan dilakukan uji hipotesis.
berdasarkan Hasil uji Signifikan Korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari ravel, maka dikatakan terdapat
hubungan yang kuat dan positif. Dan berdasarkan hasuil uji t yang digunakan
pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05 maka diperoleh thiung > ttabel,
variabel Pelatihan Distance Learning berpengaruh secara signifikan terhadap
Produktivitas Penyelenggara Training Officer Course (TOC). Dengan demikian
pelatihan distance learning berpengaruh terhadap produktivitas penyelenggara
dengan melihat kemampuan-kemampuan penyelenggara yang ditunjukkan
dalam pelatihan distance learning.

Kata Kunci : Pelatihan, Distance Learning, Produktivitas, Penyelenggara
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Produktivitas merupakan salah satu komponen yang dimiliki oleh suatu
Instansi apabila ingin menjacapi suatu tujuan. Permasalahan terkait dalam
produktivitas merupaka isu strategi bagi instasi yang memprogram masalah
sumber daya manusia dengan teknologi yang saat ini terus berkembang.
Teknologi yang semakin modern, kualitas teknologi yang modern dapat
dikembangkan dengan adanya pelatihan agar kualitas/lkemampuan sumber daya
manusia akan semakin berkembang. Sumber daya manusia yang diperlukan
saat ini adalah sumber daya manusia yang sanggup menguasai teknologi
dengan cepat, adaptif, dan responsive terhadap perubahan-perubahan

teknologi. Dalam kondisi tersebut integritas pribadi semakin penting.

Dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia secara
profesioanl, dapat diharapkan pegwaia bekerja secara produktif. Produktivitas
melibatkan peran aktif tenaga kerja untuk menghasilkan hasil yang maksimal
dengan kualitas dan kuantitas kerja pegawai. Produktivitas merupakan hal yang
sangat penting bagi pegawai. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan
pekerjaan akan terlaksana secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas diperlukan suatu
indicator antara lain, kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat

kerja, pengembangan diri, mutu, efisiensi.

Menurut simanjuntak (1985:13), ada beberapa faktor yang mempengaruhi

produktivtas kerja pegawai, yaitu pelatihan, mental dan kemampuan fisik
1



pegawai, serta hubungan atasan dan bawahan. Pada pembahasan ini, penulis
akan mengukur indikator produktivitas penyelenggara pelatihan. Penyelenggara
dalam hal ini adalah pegawai yang bertanggung jawab atas pengaturan
penyelenggaraan diklat meliputi perencanaan, pengawasan, pengendalian,
pengaturan, dan evaluasi. Atau dapat disebut juga sebagai petugas atau panitia

penyelenggaraan pelatihan.

Sesuai dengan visi Pusat Pengembangan Kompetensi Teknis dan Sosial
Kultural ASN adalah “Sebagai Institusi Pembelajar Berkelas Dunia dalam
Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Teknis dan Sosial Kultural ASN”,
dan misi Pusat Pengembangan Kompetensi Teknis dan Sosial Kultural ASN
adalah “Menyelenggarakan pelatihan teknis dan sosial kultural ASN yang
berkualitas internasional bagi ASN”. Dengan tujuan Pusat Pengembangan
Kompetensi Teknis dan Sosial Kultural ASN adalah meningkatnya kualitas
penyelenggaraan pengembangan kompetensi teknis dan social kultural. Untuk
mewujudkan visi dan misi tersebut perlu melakukan penyelenggaraan pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan dan penyelenggara (panitia)
pelatihan yang lebih kompeten untuk pengendalian penyelenggaraan yang lebih

efektif dan produktif.

Untuk membuat pelatihan yang diikuti oleh PNS tersebut efektif dan
efisien, diperlukan penyelenggara pelatihan yang kompeten dalam
Penyelenggaraan pengembangan kompetensi PNS. Dalam konteks ini,
pelatihan Training Officer Course (TOC) dirasakan sangat strategis karena
perannya dalam meningkatkan kemampuan para penyelenggara pelatihan

dalam melaksanakan tugasnya yang berupa pelayanan kepada peserta



pelatihan, fasilitator dan para stakeholders pelatihan di lingkungannya. Dengan
tersedianya penyelenggara pelatihan yang kompeten, sebuah lembaga pelatihan
dapat berkontribusi maksimal bukan hanya dalam mendorong peningkatan
kompetensi PNS, tetapi juga dalam peningkatan kinerja organisasi dan

akselerasi reformasi birokrasi.

Pelatihan Penyelenggara Pelatihan (Training Officer Course/TOC)
ditetapkan berdasarkan Peraturan Lembaga Administtrasi Negara Nomor 8
tahun 2019 tentang Pelatihan Penyelenggara Pelatihan dan Keputusan Kepala
LAN No. 357/K.I/PDP.07/2019 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan

Penyelenggara Pelatihan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No.
H.01.07/MENKES/104/2020 tentang penetapan Infeksi Corona Virus (Infeksi
COVID-19) sebagai penyakit yang dapat menimbulkan wabah dan upaya
penanggulangannya. Kepala LAN menerbitkan Surat Edaran Kepala LAN
nomor : 6/K.I/HKM.02.3/2020 tentang Langkah Strategis Mencegah
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 di Lingkungan LAN, yang berisi terkait
kegiatan Internal di lingkungan LAN maupun kegiatan pembinaan dan
penyelenggaraan pengembangan kompetensi nasional, inovasi, kajian dan
pendidikan vokasi diatur kembali dan ditunda kegiatann yang menghadirkan
orang luar dan menghadiri kegiatan luar seperti seminar focus group discussion
atau laboratorium inovasi. Surat Edaran Kepala LAN nomor:
7/K.I/HKM.02.3/2020 tentang Kewaspadaan dan Pencegahan Penularan
Infeksi Corona (Infeksi Covid-19) dalam Penyelengaaraaan Pelatihan, yang

berisi untuk pelatihan yang belum dilaksanakan dapat dijadwalkan ulang dan



untuk pelatthan yang telah berjalan dapat dilaksanakan dengan
mempertimbangkan perkembangan di lokus masing-masing dengan menambil
langkah seperti mengubah pembelajaran klasikal menjadi pembelajaran jharak
jauh (distance learning) atau penugasan khusus selama masa pandemi Infeksi
Corona Virus ranpa mengurangi kualitas dan tujuan pembelajaran. Serta Surat
Edaran Kepala LAN nomor: 11/K.1/HKM.02.3/2020 tentang Kewaspadaan dan
Pencegahan Penularan Corona Virus Disease (COVID-19) dalam
Penyelenggaraan Pelatihan Teknis, Fungsional dan Sosial Kultural yang berisi
tentang selama masa pandemic Covid-19, LAN menyarankan agar seluruh
pimpinan Lembaga Penyelenggara Pelatihan mempertimbangkan
perkembangan di lokus masing-masing dalam pelaksanaan pelatihan dan
mengambil langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk efektifitas
pembelajaran dan juga keselamatan peserta pelatihan. Dan melakukan
perubahan strategi pembelajaran klasikal menjadi pembelajaran jarak jauh

(distance learning).

Pusat Pengembangan Kompetensi Teknis dan Sosial Kultural Aparatur
Sipil Negara Lembaga Administrasi Negara, pada pelatihan yang
diselenggrakan ini berbeda dengan pelatihan TOC sebelumnya. Pelatihan TOC
tahun 2019 ini menggabungkan model e-Learning dan klasikal. Sebagian besar
proses pembelajarannya dalam program pelatihan ini menggunakan teknologi
informasi. Pendekatan atau model e-Learning ini selain mengharuskan peserta
belajar mandiri secara online juga menuntut peserta untuk tetap hadir di kelas
untuk mengikuti pembelajaran dan pembimbingan secara tatap muka dengan
tujuan untuk dapat melakukan penggalian dan mengkonfirmasi pemahaman

yang telah diperoleh melalui pembelajaran mandiri. Namun dengan adanya
4



Surat Edaran Kepala LAN terkait penanganan untuk penyebaran virus covid-
19, pelatihan yang blanded elearning menjadi distance learning yang dituntut
peserta pelatihan bisa melakukan pelatihan dimana saja. Pelatihan yang akan

diteliti ini adalah pelatihan TOC tahun 2020 tidak ada lagi klasikal.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh penerapan
pelatihan distance learning terhadap produktivitas penyelenggara training
officer course (TOC) serta tertarik melihat seberapa pengaruh pelatihan
distance learning terhadap produktivitas penyelenggara melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Penerapan Pelatihan Distance Learning terhadap
produktivitas penyelenggara Training Officer Course (TOC) di Pusat

Pengembangan Kompetensi Teknis dan Sosial Kultural ASN LAN

B. Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah pokok permasalahannya adalah
Apakah terdapat pengaruh Penerapan Pelatihan Distance Learning terhadap
produktivitas penyelenggara Training Officer Course di Pusbangkom Teknis

dan Sosial Kultural ASN LAN

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan

Untuk menguji bagaimana pengaruh Penerapan Pelatihan Distance
Learning terhadap produktivitas penyelenggara Training Officer Course

(TOC) di Pusbangkom Teknis dan Sosial Kultural ASN LAN



b. Manfaat
1. untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan Pelatihan

Distance Learning terhadap Produktivitas Penyelenggara Training
Officer Course (TOC)
2. untuk menetapkan cara peningkatan produktivitas Pelatihan distance

learning di Pusbangkom Teknis dan Sosial Kultural ASN LAN



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini bersifat explanatory dengan teknik survey dengan penyebaran
kuesioner online. Peneliti melakukan pengambilan data langsung melalui
penyebaran kuesioner yang dibuat dengan google form kemudian link-nya
dibagikan kepada rekan-rekan di unit Pusbangkom Teknis dan social Kultural
ASN LAN melalui kontak WhatsApp. Data sampel dikumpulkan sebanyak 43
responden. Tujuan akhir penelitian ini adalah melihat dan mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh dari variabel pelatihan distance learning (X) terhadap
variabel Produktivitas Penyelenggara Training Officer Course (TOC) di
Pusbangkom Teknis dan Sosial Kultural ASN LAN (Y).

2. Berdasarkan jabatan pegawai Pusbangkom TSK ASN produktivitas sebagian
besar menduduki jabatan Fungsional sebanyak 23 (53%), dan untuk
pelaksana sebesar 18 orang (48%), berdasarkan jenik kelamin, jenis kelamin
perempuan lebih banyak yaitu 55.8% atau sebanyak 24 orang dibandingkan
dengan jenis kelamin laki-laki 19 orang (44.%), berdasarkan usia mendominasi
di usia 31-39 tahun sebanyak 18 orang (41.9%) sehingga untuk menjalankan
pelatihan distance learning usia di angka tersebut lebih produktif, dan
berdasarkan pendidikan terakhir, pendidikan S2 sebanyak 24 orang (55.8%)

lebih banyak daripada kelompok pendidikan terakhir lainnya.

83



3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa terdapat pengaruh
positif antara variabel bebas Pelatihan Distance Learning terhadap
Produktivitas Penyelenggara Training Officer Course (TOC) Pusbangkom
Teknis dan Sosial Kultural ASN LAN, berdasarkan Hasil uji Signifikan Korelasi
Pearson Product Moment menunjukkan bahwa nilai rhiung = 0,729 lebih besar
dari riaber yaitu 0,301 maka dikatakan terdapat hubungan yang kuat dan positif.
Dan berdasarkan hasuil uji t yang digunakan pengujian menggunakan tingkat
signifikan 0,05 maka diperoleh thitung > ttabel = 6.818 > 2.019, dengan demikian
HO ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan 5%, terdapat cukup bukti
bahwa variabel Pelatihan Distance Learning berpengaruh secara signifikan
terhadap Produktivitas Penyelenggara Training Officer Course (TOC).

4. Koefisien dteminasi (R2) adalah sebesar 0,729 artinya terdapat hubungan
yang cukup kuat dan positif antara variabel pelatihan distance learning dan
Produktivitas penyelenggara. Kemudian berdasarkan nilai Adjusted R Square
(koefisien determinasi) sebesar 0,520 hasil perhitungan statistic ini berarti
bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel
pelatihan distance learning terhadap produktivitas penyelenggara sebesar
52%, sedangkan sisanya sebesar 48% (100-52%) djelaskan oleh factor-

faktor/variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

B. Implikasi Penelitian

Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa temuan diantaranya:

1. Dalam pelatihan distance learning jaringan internet belum memadai

sehingga jika pelatihan dilakukan secara bersamaan atau pararel tidak

84



bisa berjalan dengan optimal karena jaringan yang kurang kuat sehingga
sering mengalami offline.

2. Penyelenggara pelatihan lebih mengembangkan dirinya dengan cara
penyelenggara tersebut harus dapat memahami aplikasi-aplikasi yang
digunakan sehingga kemampuannya bertambah.

3. Aplikasi zoom saat ini masih digunakan dengan mudah untuk melakukan

pelatihan distance learning.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu unit
Pusbangkom TSK ASN LAN, sedangkan objek penelitian yaitu
penyelenggara pelatihan, jika melihat dari kedeputian penyelenggaraan
kompetensi terdapat 3 unit penyelenggara pelatihan.

2. Keterbatasan waktu
Disamping faktor tempat penelitian, waktu juga meegang peran penting.
Salah satunya yakni tertunda waktu pelaksanaan pengisian instrument
angket yang diberikan kepada responden. Dan juga karena untuk
wawancara responden, karena jadwal berkerja dirumah dan jadwal bekerja
di kantor sering tidak sama dengan responden yang telah ditentukan.
Meskipun demikian, peneliti bersyukur bawa penelitian ini dapat berjalan
dengan lancar.

3. Kemampuan penulis
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Penulis menyadari bahwa sebagai manusia bisas masih mempunyai
banyak kekurangan dalam penelitian ini, baik keterbatasan tenaga maupun

berpikir penulis.

D. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini

yaitu :

1. Pemanfaatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pengembangan
kompetensi menjadi kekuatan dalam mempercepat perubahan dalam
metode pembelajaran pelatihan. Saat ini pelatihan dengan metode klasikal
secara bertahap telah dilakukan dengan metode blended learning maupun
full e-learning yang memungkinkan peserta dapat secara mandiri melakukan
proses pembelajaran melalui unduh bahan ajar, melihat video, tayangan
PPT online. Meskipun dalam implentasinya dibutuhkan perubahan pola pikir
dan budaya belajar dari peserta pelatihan maupun tenaga pengajarnya. Di
balik pandemi Covid-19 ini juga memacu Pusbangkom TSK ASN segera
mengimplementasikan program Distance Learning (dalam artian full
elearning). Salah pelatihan telah dilaksanakan dengan full elearning adalah
pelatihan Training Officer Course (TOC). Dalam implikasi penelitian
dikemukakan bahwa dalam pelatihan distance learning fasilitas dalam
sarana belum memadai sehingga jika pelatihan dilakukan secara bersamaan
atau pararel tidak bisa berjalan dengan optimal karena jaringan yang kurang
kuat sehingga sering mengalami offline. Oleh karena itu untuk menunjang
pelatihan yang lebih baik lagi kecepatan jaringan sudah stabil di 60 namun

jika menggunakan komputer yang menggunakan wifi memang ada kenadala
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kecepatan, jika menggunakan komputer atau jaringan lan kecepatan stabil.
Sehingga disarankan jika ada pelatihan yang berjalan sebaiknya
menggunakan komputer yang jaringan internetnya menggunakan kabel lan
(local area network). Produktivitas pegawai akan sulit ditingkatkan ketika
pegawai tidak memperoleh fasilitas yang memadai di tempat kerja. Koneksi
internet yang lambat atau komputer sering error dapat menyulitkan pegawai
untuk menyelesaikan tugas dalam memantau pelatihan atau jika ada
pelatihan yang sedang berjalan. Untuk memotivasi pegawai agar dapat
bekerja secara produktif jaringan internet harus memadai agar tidak
terhambat pada saat penyelenggaraan pelatihan berlangsung atau berjalan.

. Proses pembelajaran selama pelatihan distance learning terdapat kejenuhan
dalam pembelajaran, berbeda dengan proses pembelajaran klasikal, maka
jika peserta dirasakan jenuh dengan pembelajaran, penyelenggara pelatihan
harus dapat memposisikan diri dan mengambil alih proses pembelajaran
dengan cara membuat kuis-kuis dan hadiah-hadiah dalam pembelajaran
tersebut.

. Kemampuan menggunakan aplikasi dalam pelatihan distance learning masih
terdapat beberapa aplikasi yang harus dikembangkan untuk mencapai suatu
pembelajaran yang lebih menarik.

. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi produktivitas yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel
dan jumlah indicator yang dianggap penting pada setiap variabel yang akan

digunakan. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan keakuratan data.
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